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Various negative impacts can hinder the success of educational institutions in 
achieving their goals. Ineffectiveness in communication, such as the absence of a clear 
communication structure, has the potential to cause misunderstandings or errors in 
conveying important information, leading to confusion among educators, staff, and 
students, and worsening coordination in the implementation of educational policies. 
The purpose of this research is to explore how information and communication 
technology (ICT) contributes to improving communication efficiency, both in internal 
aspects such as planning and coordination, and external aspects such as public 
relations and strengthening the image of educational institutions. This research uses 
the Systematic Literature Review (SLR) method to systematically analyze the role, 
challenges, and innovations of communication in educational management. The 
research results show that effective communication can enhance the involvement of all 
parties in the education sector, strengthen coordination, and ensure data-driven 
decision-making. In addition, the use of information and communication technology 
(ICT) contributes to accelerating the communication process, enhancing transparency, 
and expanding access to education. This research also found various challenges, such 
as the lack of a clear communication structure, limited technological infrastructure, 
and resistance to changes in the education system. This research implies the 
importance of more innovative, technology-based, and inclusive communication 
strategies to address educational challenges in the digital era, in order to create a more 
transparent, efficient, and sustainable education system. 
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Berbagai dampak negatif dapat menghambat keberhasilan institusi pendidikan dalam 
mencapai tujuannya. Ketidakefektifan komunikasi, seperti tidak adanya struktur 
komunikasi yang jelas, berpotensi menyebabkan salah pengertian atau kesalahan 
dalam penyampaian informasi penting, sehingga menimbulkan kebingungan di antara 
tenaga pendidik, staf, dan peserta didik, serta memperburuk koordinasi dalam 
pelaksanaan kebijakan pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi 
bagaimana teknologi informasi dan komunasi (TIK) berkontribusi dalam 
meningkatkan efisiensi komunikasi, baik dalam aspek internal seperti perencanaan 
dan koordinasi, maupun eksternal seperti hubungan masyarakat dan penguatan citra 
lembaga pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature 
Review (SLR) untuk menganalisis secara sistematis peran, tantangan, dan inovasi 
komunikasi dalam manajemen pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komunikasi yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan semua pihak dalam dunia 
pendidikan, memperkuat koordinasi, serta memastikan pengambilan keputusan 
berbasis data. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
berkontribusi dalam mempercepat proses komunikasi, meningkatkan transparansi, 
serta memperluas akses pendidikan. Penelitian ini juga menemukan berbagai 
tantangan, seperti kurangnya struktur komunikasi yang jelas, keterbatasan 
infrastruktur teknologi, serta resistensi terhadap perubahan dalam sistem pendidikan. 
Penelitian ini berimplikasi pentingnya strategi komunikasi yang lebih inovatif, berbasis 
teknologi, dan inklusif untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital dalam 
menciptakan sistem pendidikan yang lebih transparan, efisien, dan berkelanjutan. 

I. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan salah satu elemen 

penting dalam keberhasilan manajemen 
pendidikan, yang mencakup proses penyampaian 

informasi, koordinasi antar individu, dan 
pengambilan keputusan dalam berbagai jenjang 
pendidikan (Baharuddin et al., 2025). Dalam 
konteks manajemen pendidikan, komunikasi 
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tidak hanya menjadi sarana untuk menyampai-
kan ide atau informasi tetapi juga berfungsi 
sebagai alat untuk membangun hubungan kerja 
yang efektif antara pemimpin lembaga, tenaga 
pendidik, peserta didik, dan pemangku 
kepentingan lainnya. Tanpa komunikasi yang 
efektif, tujuan pendidikan yang dirancang melalui 
perencanaan strategis sering kali sulit dicapai 
(Nomin et al., 2025). 

Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di era digital juga telah 
membawa perubahan signifikan dalam cara 
komunikasi dikelola di lembaga pendidikan 
(Baharuddin et al., 2024). TIK memberikan 
peluang untuk menciptakan komunikasi yang 
lebih cepat, mudah diakses, dan terintegrasi, baik 
dalam skala internal maupun eksternal. Namun, 
penerapan TIK dalam komunikasi pendidikan 
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
keterbatasan infrastruktur, tingkat literasi 
teknologi, dan resistensi terhadap perubahan, 
terutamas di daerah yang kurang berkembang 
(Baharuddin et al., 2025). 

Komunikasi dalam pendidikan juga memiliki 
peran kunci dalam meningkatkan mutu 
manajemen pendidikan. Sebagai contoh, 
komunikasi yang efektif dapat mendorong 
pengambilan keputusan yang berbasis data, 
meningkatkan kolaborasi antara guru dan kepala 
sekolah, serta membangun hubungan positif 
antara lembaga pendidikan dan masyarakat. 
Namun, literatur tentang peran komunikasi 
dalam manajemen pendidikan masih tersebar di 
berbagai sumber dengan fokus yang beragam, 
mulai dari peran hubungan masyarakat (humas), 
struktur komunikasi dalam organisasi sekolah, 
hingga komunikasi berbasis teknologi (Muhdar 
et al., 2023). 

Komunikasi dalam manajemen pendidikan 
memiliki peran vital dalam memastikan 
kelancaran berbagai fungsi manajemen, seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Namun, hasil tinjauan literatur 
menunjukkan adanya beberapa tantangan yang 
signifikan dalam penerapan komunikasi yang 
efektif di institusi pendidikan (Nomin et al., 
2025). Salah satu isu utama adalah kurangnya 
struktur komunikasi yang jelas dalam organisasi 
sekolah, yang dapat menyebabkan hambatan 
dalam alur informasi antara pimpinan, tenaga 
pendidik, dan tenaga kependidikan. Selain itu, 
komunikasi sering kali belum diintegrasikan 
secara optimal dengan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), meskipun TIK terbukti mampu 
mempercepat proses penyampaian informasi 
dan memperluas cakupan komunikasi, baik 

secara internal maupun eksternal (Dwi & Sabban, 
2023). 

Tantangan lain muncul dalam upaya 
menciptakan komunikasi yang bersifat dua arah 
antara pihak sekolah dengan masyarakat melalui 
peran hubungan masyarakat (humas). Banyak 
lembaga pendidikan belum memanfaatkan media 
modern secara maksimal untuk membangun 
citra positif dan memperkuat kepercayaan 
publik. Hambatan teknis seperti keterbatasan 
infrastruktur TIK di sekolah-sekolah tertentu, 
terutama di daerah terpencil, turut 
memperburuk kesenjangan komunikasi yang 
efektif. 

Urgensi lain terletak pada pentingnya 
komunikasi dalam meningkatkan motivasi kerja 
guru dan kinerja peserta didik. Penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik tidak 
hanya mempermudah koordinasi tetapi juga 
dapat meningkatkan kepuasan kerja tenaga 
pendidik, menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, dan memotivasi siswa untuk lebih 
antusias dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, pengkajian sistematis terhadap peran, 
hambatan, dan inovasi komunikasi dalam 
manajemen pendidikan menjadi kebutuhan 
mendesak untuk memberikan solusi strategis 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
berbagai konteks. 

Persoalan komunikasi dalam manajemen 
pendidikan tidak segera diatasi, berbagai 
dampak negatif dapat menghambat keberhasilan 
institusi pendidikan dalam mencapai tujuannya. 
Ketidakefektifan komunikasi, seperti tidak 
adanya struktur komunikasi yang jelas, 
berpotensi menyebabkan salah pengertian atau 
kesalahan dalam penyampaian informasi 
penting, sehingga menimbulkan kebingungan di 
antara tenaga pendidik, staf, dan peserta didik, 
serta memperburuk koordinasi dalam 
pelaksanaan kebijakan pendidikan. Selain itu, 
kurangnya komunikasi yang baik antara 
pimpinan dan tenaga pendidik dapat 
mengakibatkan penurunan motivasi kerja guru 
dan staf, yang pada gilirannya berdampak pada 
kualitas pembelajaran. Guru yang merasa tidak 
didukung atau kurang dihargai cenderung 
mengalami penurunan semangat dalam 
menjalankan tugasnya (Azhar et al., 2024).  

Komunikasi yang buruk dengan masyarakat 
dapat merusak citra lembaga pendidikan, 
menyebabkan hilangnya kepercayaan publik. 
Ketidakpercayaan ini dapat memengaruhi 
dukungan finansial, moral, atau bahkan 
partisipasi masyarakat terhadap lembaga 
tersebut (Khairunnisa, 2023). Lebih jauh lagi, 
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kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dalam komunikasi manajemen 
pendidikan dapat membuat institusi pendidikan 
tertinggal dalam era digital, menghambat 
efektivitas komunikasi internal dan kemampuan 
beradaptasi terhadap kebutuhan pendidikan 
modern. Akibatnya, institusi pendidikan juga 
akan mengalami kesulitan dalam mengelola 
program pembelajaran inovatif, memfasilitasi 
kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan 
memastikan tercapainya standar mutu 
pendidikan. Hal ini dapat berdampak negatif 
pada pengalaman belajar peserta didik dan, 
secara lebih luas, masa depan mereka.  

Komunikasi yang efektif menjadi landasan 
dalam memastikan kelancaran proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan evaluasi di institusi pendidikan digital 
(Nomin et al., 2025). Tantangan seperti 
kurangnya struktur komunikasi yang jelas, 
keterbatasan infrastruktur teknologi informasi, 
dan resistensi terhadap perubahan menjadi 
kendala utama yang memerlukan solusi berbasis 
inovasi (Resky & Suharyat, 2024). Riset ini harus 
dikembangkan untuk mengeksplorasi lebih jauh 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dalam meningkatkan efisiensi 
komunikasi, baik secara internal maupun 
eksternal, serta menjawab kebutuhan institusi 
pendidikan di era. Selain itu, penelitian ini dapat 
mengidentifikasi strategi komunikasi yang 
mampu mendukung hubungan kerja yang lebih 
baik antara pemimpin lembaga, tenaga pendidik, 
peserta didik, dan masyarakat. Hasil penelitian 
ini tidak hanya berkontribusi pada literatur 
akademik tetapi juga menjadi referensi praktis 
bagi pemangku kebijakan untuk mengatasi 
hambatan komunikasi dan memaksimalkan 
potensi pendidikan secara holistik. 

Penelitian terdahulu menunjukkan pening-
katan mutu pendidikan dengan  memberikan  
arahan,  dukungan  tenaga,  sarana,  serta  
pengawasan  di  tingkat  usia  dini. Peran aktif 
orang tua/wali siswa sangat signifikan dalam 
mendukung dan melibatkan diri dalam kegiatan 
Komite  Sekolah,  termasuk  memberikan  
masukan  dan  dukungan  finansial (Dwi Janur 
Wulan et al., 2023).  Penelitian selanjutnya 
menunjukkan bahwa  penggunaan  teknologi  
dalam  pendidikan  dapat  mengarah  pada 
peningkatan  efisiensi,  efektivitas,  dan  efekti-
vitas  dalam  proses  belajar  mengajar (Burhan et 
al., 2023). performance expectancy, effort 
expectancy, social influence, dan facilitating 
condition, sangat cocok digunakan dalam 
penelitian ini untuk melihat hubungan antara 

faktor-faktor dengan penggunaan aplikasi 
WhatsApp antara staf administrasi perguruan 
tinggi negeri dan dosen dalam manajemen 
pendidikan (Asti & Sumarsid, 2023).  

Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa 
komunikasi interpersonal antara guru dengan 
siswa berpengaruh positif terhadap disiplin 
siswa (Suchyadi & Martha, 2023). Persepsi 
timbul karena adanya dua faktor baik internal 
maupun eksternal. Faktor internal tergantung 
pada proses pemahaman sesuatu termasuk di 
dalamnya sistem nilai, tujuan, kepercayaan dan 
tanggapannya terhadap hasil yang dicapai, 
sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan 
(Musdhalifa & Syaifudin, 2023).  

Banyak studi membahas komunikasi antar 
guru dan siswa, aspek interaksi antara lembaga 
pendidikan dan masyarakat sebagai pemangku 
kepentingan sering kali kurang mendapat 
perhatian. Padahal, komunikasi yang efektif 
dengan masyarakat sangat penting untuk 
membangun kepercayaan dan kolaborasi. 
Penelitian sebelumnya juga sering kali hanya 
menyoroti peran teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) secara umum tanpa fokus 
mendalam pada integrasinya dalam komunikasi 
manajemen pendidikan. Berbeda dari penelitian 
sebelumya, penelitian ini memberikan 
pandangan baru tentang bagaimana TIK dapat 
dioptimalkan tidak hanya untuk menyampaikan 
informasi tetapi juga untuk menciptakan 
komunikasi dua arah antara lembaga pendidikan, 
tenaga pendidik, siswa, dan masyarakat. Inovasi 
ini mencakup penggunaan platform digital untuk 
mengelola hubungan masyarakat, koordinasi 
internal, serta pembelajaran berbasis teknologi. 

Penelitian ini mengidentifikasi dan 
mengusulkan penerapan pola komunikasi yang 
lebih terstruktur, seperti komunikasi ke atas, ke 
bawah, horizontal, dan diagonal, dalam 
mendukung efektivitas manajemen pendidikan. 
Pendekatan ini memberikan solusi sistematis 
yang dapat diaplikasikan pada berbagai jenis 
institusi pendidikan. Riset ini juga 
mengintegrasikan aspek budaya, sosial, dan 
ekonomi dalam strategi komunikasi manajemen 
pendidikan, sehingga hasilnya lebih relevan dan 
dapat diterapkan di berbagai konteks lokal 
maupun global. 

 Tujuan penelitian ini untuk memberikan 
pemahaman mendalam tentang peran, tanta-
ngan, dan inovasi komunikasi dalam manajemen 
pendidikan, serta untuk mengidentifikasi bentuk-
bentuk komunikasi yang digunakan dalam 
organisasi pendidikan, termasuk komunikasi 
formal, informal, teknis, dan prosedural, serta 
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bagaimana struktur komunikasi seperti 
komunikasi ke bawah, ke atas, horizontal, dan 
diagonal diterapkan untuk mendukung 
efektivitas manajemen pendidikan. Selain itu, 
penelitian ini ingin mengeksplorasi bagaimana 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi 
komunikasi, baik dalam aspek internal seperti 
perencanaan dan koordinasi, maupun eksternal 
seperti hubungan masyarakat dan penguatan 
citra lembaga pendidikan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Systematic Literature Review (SLR) untuk 
menganalisis secara sistematis peran, tantangan, 
dan inovasi komunikasi dalam manajemen 
pendidikan. Pendekatan SLR dipilih karena 
memungkinkan identifikasi, evaluasi, dan sintesis 
literatur yang relevan secara terstruktur dan 
transparan. Proses penelitian dimulai dengan 
merumuskan pertanyaan penelitian yang 
berfokus pada bentuk komunikasi, perannya 
dalam manajemen pendidikan, hambatan yang 
dihadapi, dan kontribusi teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dalam meningkatkan 
efektivitas komunikasi.  

Pencarian literature selanjutnya dilakukan 
melalui database elektronik seperti Google 
Scholar, Scopus, dan Garuda, menggunakan kata 
kunci dan topik spesifik, seperti “komunikasi 
dalam manajemen pendidikan,” kemudian 
“Information and Communication Technology in 
Education,” dan “struktur komunikasi.” Literatur 
yang terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan 
kriteria inklusi, yaitu literatur yang relevan 
dengan topik, menggunakan metode ilmiah yang 
jelas, dan diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, 
dapat dilihat pada gambar 1. Literatur yang tidak 
relevan atau tidak dapat diakses sepenuhnya 
dikeluarkan dari analisis.   

Tahap berikutnya adalah ekstraksi data, di 
mana informasi penting dari literatur yang 
terpilih dicatat dalam tabel data untuk 
mempermudah analisis. Data yang dikumpulkan 
meliputi peran komunikasi, bentuk dan struktur 
komunikasi, hambatan yang dihadapi, solusi yang 
diusulkan, serta kontribusi TIK dalam 
manajemen pendidikan. Setelah itu, analisis data 
dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi 
pola, tren, dan kesenjangan dalam penelitian 
sebelumnya.  Beberapa Riset Question (RQ) yang 
diajukan yaitu: (1)Bagaimana komunikasi 
digunakan untuk meningkatkan mutu pendidi-
kan?; (2)Apa peran komunikasi dalam 
mendukung fungsi manajemen pendidikan 

seperti perencanaan, pengendalian, koordinasi, 
dan evaluasi?; (3) Bagaimana komunikasi dalam 
membangun interaksi antara pendidik, peserta 
didik, dan pemangku kepentingan lain dalam 
institusi pendidikan? 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Komunikasi dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan 

Komunikasi memainkan peran krusial 
dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dengan menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pertukaran informasi, 
koordinasi, serta kolaborasi antara berbagai 
pemangku kepentingan. Komunikasi yang 
efektif dalam pendidikan tidak hanya terbatas 
pada interaksi antara guru dan siswa, tetapi 
juga mencakup hubungan antara lembaga 
pendidikan, tenaga pendidik, peserta didik, 
orang tua, serta masyarakat luas. Dapat dilihat 
dalam hasil tabel dibawah ini: 

 
Tabel 1. Hasil dari Riset Question 1 

Author 
Bagaimana Komunikasi digunakan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan 

(Ulan 
Dari & 
Mairi 

Sukma, 
2023) 

Sekolah memiliki komponen dan sumber 
daya yang meliputi manusia, dana, sarana 

dan prasarana, serta peraturan. Sarana dan 
prasarana pendidikan berperan sebagai 

media atau alat bantu pembelajaran yang 
meningkatkan efektivitas komunikasi dan 
interaksi antara guru dan siswa. Penelitian 
ini menjelaskan bahwa komunikasi dalam 

organisasi bukan hanya sekadar pertukaran 
informasi, tetapi juga melibatkan hubungan 

saling ketergantungan antara berbagai 
elemen komunikasi untuk mencapai tujuan 

bersama. 

(Dianto 
et al., 
2024) 

Komunikasi memiliki peran penting dalam 
implementasi kurikulum merdeka, yaitu 

sebagai perencanaan dan pencapaian tujuan 
perubahan struktur kurikulum, sebagai 

sumber informasi pendidikan, serta sebagai 
pengendali dan koordinasi dalam proses 

pembelajaran dan penilaian. 

(Burhan 
et al., 
2023) 

Penerapan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) di lembaga pendidikan 

dapat meningkatkan hasil belajar, 
memperbaiki komunikasi, serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
administrasi pendidikan. Penerapan TIK 
dapat dikategorikan menjadi tiga jenis: 

daring, luring, dan e-pembelajaran. 

(Dwi & 
Sabban, 
2023) 

TIK memiliki peran strategis dalam 
manajemen pendidikan tinggi, yang 

tercermin dalam peningkatan keterampilan 
dan kompetensi dosen, infrastruktur 
pembelajaran, sumber bahan belajar, 

fasilitas pembelajaran, dukungan 
manajemen pembelajaran, serta 

peningkatan kualitas dan produktivitas 
luaran pendidikan tinggi. 
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(Firdaus, 
2023) 

1) Sosialisasi Terhadap Warga Sekolah, 2) 
Menjalin silaturahmi yang baik dengan wali 
murid, 3) Menjalin koneksi dan membangun 
kemitraan dengan lembaga ataupun instansi 

terkait, 4) Mengadakan Bazar 
Kewirausahaan dan Pameran Pendidikan, 5) 

Melakukan Publikasi Informasi. 

(Mustaqi
m, 2020) 

strategi ini mencakup sistem pendidikan, 
kredibilitas komunikator, proses 

komunikasi dalam perkuliahan, budaya 
lembaga pendidikan, konten bahan ajar, 

sikap komunikan, nilai multikulturalisme, 
serta keterlibatan semua lingkungan sosial 

pendidikan. 

(Amrulla
h et al., 
2023) 

penggunaan TIK mendukung kinerja guru 
dalam pembelajaran, terutama dalam 

mencari bahan ajar, menyediakan materi 
ajar, sebagai media pembelajaran, 

membantu pembuatan soal, pengelolaan 
nilai, dan penyimpanan file. 

(Qodri et 
al., 2024) 

Terdapat empat tahapan, yaitu 
keterampilan pengelolaan tata ruang kelas, 

pengelolaan waktu dan cakupan materi, 
serta pengelolaan siswa melalui permainan 
bahasa. Dalam era globalisasi, kemampuan 

berbahasa asing menjadi sangat penting. 
Penelitian ini menawarkan strategi untuk 

meningkatkan kompetensi komunikasi 
multilingual siswa melalui berbagai 

pendekatan. 

(Rifky et 
al., 2024) 

kolaborasi dan komunikasi yang baik antara 
pemerintah, lembaga pendidikan, guru, 

orang tua, dan masyarakat sangat penting 
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan adalah tanggung jawab 
bersama. Penelitian ini menekankan 

pentingnya kerjasama dan komunikasi yang 
efektif antara semua pihak terkait untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

(Mora et 
al., 2020) 

Evolusi teknologi saat ini menawarkan 
kemungkinan baru untuk komunikasi, 
pembelajaran kolaboratif, pencarian 

informasi, dan alat bernilai tambah lainnya 
serta layanan berbasis cloud untuk 

pendidikan teknik. Dengan cara ini, ada 
ruang untuk pendekatan dan peningkatan 
baru dalam metodologi peer-review siswa. 

Efek positif yang terdeteksi dalam proses ini 
adalah tinjauan instruktur terhadap 

komentar yang dibuat oleh mahasiswa 
sebagai reviewer, menunjukkan adanya 
kasus komunikasi yang lebih langsung 
dibandingkan saat bekerja dalam tim 

terbuka secara langsung. 

(Landa 
et al., 
2021) 

Akses ke platform dan sumber daya 
pengajaran dan pembelajaran online bagi 
siswa dari komunitas pedesaan miskin di 
Afrika Selatan merupakan tantangan, dan 
itu ada ketidaksetaraan besar dalam hasil 
pendidikan bagi peserta didik dari latar 

belakang sosial yang berbeda latar belakang 
ekonomi. Hal ini mempengaruhi rencana 

masa depan perguruan tinggi untuk 
menyediakan pengajaran dan pembelajaran 

melalui platform berbasis online. Para 
penulis menyimpulkan clude artikel mereka 

dengan memberikan rekomendasi untuk 
mendukung pembelajaran online di 

pedesaan wilayah-wilayah yang berpotensi 

memperluas akses pendidikan tinggi pasca 
COVID-19. 

(Hidayat 
& 

Wibawa, 
2020) 

kompetensi komunikasi antara dosen dan 
mahasiswa sangat penting dalam proses 

pembelajaran, meliputi kemampuan empati, 
menunjukkan niat baik, adaptasi, interaktif, 
dan mengelola semua aspek pembelajaran. 
Komunikasi yang efektif antara dosen dan 

mahasiswa adalah kunci keberhasilan 
pembelajaran di perguruan tinggi. 

(Fidya 
Arie 

Pratama 
et al., 
2022) 

Manajemen pendidikan berbasis TIK di MI 
Sabilul Muttaqin Wargede mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. Penelitian 
ini memberikan contoh konkret tentang 

bagaimana TIK diterapkan dalam 
manajemen pendidikan di tingkat sekolah 

dasar. 
(Marisa 

Aulia 
Gea & 
Difly 

Praise 
Malelak, 

2023) 

manajemen ini mencakup tiga aspek utama, 
yaitu manajemen berpikir, komunikasi 

antar pribadi, dan kedekatan emosional. 
Komunikasi yang efektif antara orang tua 

dan anak adalah kunci keberhasilan 
pendidikan anak di rumah 

(Mu’alim
in et al., 
2024) 

pemanfaatan media teknologi informasi 
berdampak positif terhadap minat belajar 

peserta didik, motivasi, dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Teknologi 

informasi dapat membuat pembelajaran 
lebih menarik dan interaktif bagi siswa. 

(Mukhay
atun, 

2023) 

Komunikasi yang efektif adalah kunci utama 
keberhasilan organisasi. Komunikasi yang 

baik memungkinkan semua anggota 
organisasi untuk memahami tujuan 

bersama dan bekerja sama secara efektif. 

(Muhdar 
et al., 
2023) 

Guru harus mampu menjalin hubungan baik 
dengan siswa dan memfasilitasi komunikasi 
positif, yang mempengaruhi iklim kelas dan 
hasil belajar. Komunikasi efektif mencakup 
aspek Respect, Empathy, Audible, Clarity, 

Humble 

(Lubis et 
al., 2024)  

Penerapan TIK meningkatkan efisiensi 
administrasi, kualitas pembelajaran, dan 

efektivitas komunikasi. TIK dapat 
membantu sekolah dalam mengelola 

berbagai aspek operasional dan 
meningkatkan kualitas pendidikan. 

 
Dalam konteks manajemen pendidikan, 

komunikasi yang baik memungkinkan 
pengambilan keputusan yang lebih tepat, 
mempercepat penyampaian informasi, serta 
meningkatkan efisiensi administrasi dan 
koordinasi. Penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) juga menjadi faktor 
utama dalam meningkatkan efektivitas 
komunikasi, memungkinkan pembelajaran 
yang lebih fleksibel, akses informasi yang 
lebih luas, serta transparansi dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 

Komunikasi dalam pendidikan berperan 
penting sebagai sarana penyampaian 
informasi dan alat membangun hubungan 
positif antara guru, siswa, orang tua, dan 
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masyarakat. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) mempercepat proses 
komunikasi, meningkatkan efisiensi, dan 
memperluas jangkauan. Komunikasi efektif 
meningkatkan pemahaman siswa, kolaborasi, 
kinerja guru, hubungan dengan masyarakat, 
serta mutu pendidikan melalui inovasi dan 
manajemen yang baik. Prinsip seperti respect, 
empathy, dan clarity mendukung interaksi 
yang produktif, sementara TIK memfasilitasi 
pembelajaran fleksibel dan administrasi yang 
efisien. Dengan demikian, komunikasi yang 
baik dan pemanfaatan teknologi menjadi 
kunci mencapai pendidikan yang holistik dan 
berkualitas. 

 
2. Peran Komunikasi dalam Mendukung Fungsi 

Manajemen 
Komunikasi memiliki peran strategis 

dalam mendukung berbagai fungsi 
manajemen pendidikan, yang meliputi 
perencanaan, pengendalian, koordinasi, dan 
evaluasi. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa komunikasi yang efektif dapat 
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 
efisiensi dalam manajemen pendidikan. 
Mengenai peran komunikasi dalam masing-
masing fungsi manajemen pendidikan dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Riset Question 2 

Author 

Apa peran komunikasi dalam mendukung 
fungsi manajemen pendidikan seperti 

perencanaan, pengendalian, koordinasi 
dan evaluasi 

(Ulan Dari 
& Mairi 
Sukma, 
2023) 

Komunikasi organisasi melibatkan interaksi 
dan interdependensi antara komunikator, 

pesan, media, komunikan, dan dampak 
komunikasi dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

(Dianto et 
al., 2024) 

Manajemen memiliki makna sebagai usaha 
mengelola, merencanakan, mengarahkan 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dalam mewujudkan 

manajemen komunikasi orang tua maka, 
terdapat 3 hal utama yang perlu dilakukan 

orang tua dalam hal ini mencakup manajemen 
thinking, komunikasi antar pribadi, dan 

kedekatan emosional. 

(Burhan et 
al., 2023) 

manajemen ini memudahkan pencarian dan 
pengambilan data, serta pencadangan data 

untuk pemulihan jika terjadi kerusakan 
(Dwi & 
Sabban, 
2023) 

mencakup pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan, dengan fokus pada 

perencanaan dalam penerapan sistem TIK. 

(Firdaus, 
2023) 

Memungkinkan terbentuknya saling 
pengertian dan penyatuan pengalaman, 

memperlancar aktivitas organisasi. 

(Rachman 
et al., 
2022) 

Menunjukkan keberhasilan reposisi jabatan 
melalui komunikasi, implementasi 

komunikasi internal, gaya komunikasi, dan 
identifikasi hambatan komunikasi. 

Komunikasi yang efektif sangat penting dalam 
mengelola perubahan organisasi. 

(Amrullah 
et al., 
2023) 

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
sukses melalui hubungan baik antara guru 

dan siswa 

(Munarsih 
& Diana, 

2021) 

Sebagai sumber informasi, pengendali dan 
koordinasi, perencanaan dan pencapaian 

tujuan, serta peningkatan motivasi. 
Komunikasi yang efektif adalah dasar dari 

manajemen pendidikan yang sukses. 

(Rahayu, 
2017) 

omunikasi interpersonal, kepemimpinan 
kepala sekolah, dan budaya kerja organisasi 
mempengaruhi kepuasan kerja guru melalui 

motivasi kerja. Penelitian ini menyoroti 
pentingnya faktor-faktor interpersonal dan 
organisasi dalam meningkatkan kepuasan 

kerja guru. 

(Suryadhi
ningrat et 
al., 2023) 

M anajemen kearsipan berbasis TIK 
memudahkan pencarian dan pengambilan 

data, serta pencadangan data untuk 
pemulihan jika terjadi kerusakan. TIK dapat 
membantu sekolah dalam mengelola arsip 

dan data secara efisien. 

(Sumantri 
et al., 
2021) 

Pemanfaatan TIK memungkinkan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

dengan keunggulan dan kemudahan 
penggunaan. TIK dapat membuat 

pembelajaran lebih fleksibel dan mudah 
diakses oleh siswa. 

(Sarnoto, 
2023) 

Peran TIK dalam pengelolaan pendidikan 
menengah dapat diklasifikasi menjadi 

maksimal, minimal, dan minus, tergantung 
pada kesiapan lembaga dalam berbagai aspek. 

Efektivitas TIK dalam pendidikan sangat 
bergantung pada kesiapan sekolah dalam 

mengadopsi teknologi. 

(Tejedor 
et al., 
2020) 

Menurut temuan yang diperoleh, guru, dalam 
skenario tele-training, harus menunjukkan 
pengetahuan tidak hanya tentang isi mata 

pelajaran, tetapi juga pengetahuan teknologi 
dan pedagogis-digital. Guru harus mampu 

berinovasi, merefleksikan dan 
mentransformasikan proposal pengajarannya 

untuk menanggapi tuntutan sosial yang 
dialami dunia di tengah krisis kesehatan, 
sekaligus mencapai tujuan kurikuler yang 

diusulkan di awal mata kuliah. 

(Pisonova 
et al., 
2020) 

Komunikasi menjadi bagian dari semua fungsi 
manajerial manajerial, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, memimpin orang, 
membuat keputusan atau Isi dari fungsi-

fungsi tersebut hanya dapat 
diimplementasikan dalam praktik melalui 
komunikasi profesional, yang merupakan 

jembatan menuju pengembangan dan 
kemakmuran sekolah melalui penciptaan dan 

pemeliharaan kualitas hubungan 
interpersonal. 
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(Yusuf, 
2022) 

TIK sebagai bagian dari medium humas, akan 
menjadikan kerja humas menjadi lebih 
praktis dan mudah dalam melakukan 

koordinasi, komunikasi serta menyampaikan 
segenap informasi kepada steakholder 

lembaga pendidikan. 

(Brandhor
st, 2019) 

Untuk koordinasi, komunikasi yang efektif 
meminimalkan kesalahpahaman dengan 

menyampaikan tugas dan ekspektasi secara 
jelas, serta mendorong kerja sama tim. Dalam 

evaluasi, komunikasi memungkinkan 
pengumpulan data, analisis, dan berbagi 
umpan balik untuk menilai strategi dan 
mendorong peningkatan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, komunikasi memastikan 
transparansi dan keselarasan, meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas proses manajemen 

pendidikan. 

(Ghufron, 
2024) 

Transformasi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) memungkinkan Sistem 
Informasi Manajemen Pendidikan (EMIS) 

untuk mengumpulkan, menyimpan, 
memproses, dan berbagi informasi digital 

secara efektif dan efisien. Sistem ini segera 
memainkan peran penting dalam administrasi 

pendidikan. 

 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi memiliki peran strategis dalam 
mendukung fungsi manajemen pendidikan, 
terutama dalam aspek perencanaan, 
pengendalian, koordinasi, dan evaluasi. 
Komunikasi yang baik memungkinkan 
lembaga pendidikan untuk menyusun strategi 
yang lebih efektif, memastikan implementasi 
kebijakan berjalan dengan baik, meningkat-
kan koordinasi antar pemangku kepentingan, 
serta melakukan evaluasi berbasis data. 
Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) menjadi faktor utama dalam 
mempercepat dan memperluas cakupan 
komunikasi di lingkungan pendidikan.  

 Komunikasi berperan penting dalam 
manajemen pendidikan, mulai dari peren-
canaan, pengendalian, koordinasi, hingga 
evaluasi. Dalam perencanaan, komunikasi 
yang jelas membantu menyusun strategi dan 
menyelaraskan visi-misi lembaga, didukung 
oleh TIK untuk pengambilan keputusan 
berbasis data. Pada tahap pengendalian, 
komunikasi memastikan kebijakan diterapkan 
dengan baik, sementara koordinasi yang 
efektif mencegah ketidakefisienan dan 
memperkuat kolaborasi antarpemangku 
kepentingan. Dalam evaluasi, komunikasi 
mendorong umpan balik konstruktif dan 
perbaikan berbasis data. Dengan demikian, 
komunikasi yang baik dan pemanfaatan TIK 
menjadi kunci keberhasilan manajemen 
pendidikan yang efisien dan adaptif. 

Urgensi Komunikasi dalam Manajemen 
Pendidikan 

Komunikasi berperan sebagai elemen 
fundamental dalam membangun interaksi 
yang harmonis antara pendidik, peserta didik, 
dan pemangku kepentingan lain dalam 
institusi pendidikan. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif 
dapat memperkuat hubungan antara sekolah 
dan masyarakat, meningkatkan keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan anak, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
kondusif bagi peserta didik. Selain itu, 
komunikasi juga menjadi alat utama dalam 
membangun budaya akademik yang positif, 
meningkatkan disiplin, serta mendukung 
implementasi kebijakan pendidikan yang 
lebih inklusif. Dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 

 
Tabel 5. Hasil Riset Question 3 

Author 

Bagaimana komunikasi membangun 
interaksi antara pendidik, peserta didik, dan 
pemangku kepentingan lain dalam institusi 

pendidikan? RQ3 

(Alimuddin 
& Yuzrizal, 

2020) 

Etika komunikasi humas yang baik dapat 
meningkatkan kepercayaan publik, 

kredibilitas lembaga, dan memelihara citra 
positif. 

(Khairunnis
a, 2023) 

melalui keterbukaan, grup WhatsApp, 
pertemuan berkala, keridhaan orang tua, 

dan pemanfaatan teknologi. 

(Kamaludin, 
2023) 

Komunikasi dalam Tim Organisasi, 
dilaksanakan melalui komunikasi formal 

dan informal. 

(Darno & 
Mesiono, 

2021) 

Strategi Komunikasi dalam Manajemen 
Sekolah, melibatkan pemahaman kepada 

siapa berbicara, tujuan pembicaraan, pesan 
yang ingin disampaikan, cara penyampaian 

pesan, dan pengukuran dampak pesan. 

(Bustami, 
2022) 

Tahapan Strategi Komunikasi, meliputi 
analisis masalah, perumusan tujuan, 

pemilihan media, pengembangan pesan, 
perencanaan produksi media, manajemen 
program, serta monitoring dan evaluasi. 

(Azhar et al., 
2024) 

Prinsip Komunikasi Islam, digunakan dalam 
komunikasi individu dan lembaga 

keagamaan, seperti prinsip kejujuran, 
kebersihan, dan berkata positif. 

(Salim et al., 
2023) 

Membuka peluang mendapatkan ilmu 
pengetahuan dari berbagai guru melalui 
media pembelajaran, kelas daring, dan 

memudahkan penambahan ilmu 
pengetahuan. 

(Syafitri & 
Toni, 2024) 

Komunikasi yang terbuka, inspiratif, dan 
berkelanjutan penting dalam 

mengkomunikasikan visi perubahan, alasan 
di balik perubahan, dan memfasilitasi dialog 

konstruktif. 
(Ndebele, 

2022) 
Memfasilitasi pemanfaatan dan 

pengembangan bahasa-bahasa asli. 
(Mardiyah Mencakup koordinasi internal, pelibatan 
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et al., 2023) masyarakat, pemanfaatan media digital dan 
cetak, pengorganisasian kegiatan, 

keterlibatan dalam inisiatif masyarakat, dan 
pemahaman faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan SDM. 

 
Berdasarkan hasil temuan di atas dapat di 

elaborasi mengenai peran komunikasi dalam 
membangun interaksi di lingkungan 
pendidikan. Komunikasi pendidikan meliputi 
interaksi antara guru-siswa, sekolah-orang 
tua, dan sekolah-masyarakat. Guru yang 
menerapkan prinsip respect, empathy, dan 
clarity menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, sementara teknologi memperkaya 
pembelajaran dan disiplin siswa. Kemitraan 
sekolah dengan orang tua melalui komunikasi 
terbuka dan platform digital meningkatkan 
dukungan akademik. Hubungan sekolah 
dengan masyarakat diperkuat melalui 
kolaborasi dan publikasi. Meskipun TIK 
memperluas akses pendidikan dan 
fleksibilitas, kesenjangan digital tetap menjadi 
tantangan yang perlu diatasi untuk 
pemerataan pembelajaran inklusif. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa 
komunikasi memiliki peran krusial dalam 
manajemen pendidikan, terutama dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, mendukung 
fungsi manajemen, serta membangun 
interaksi antara pendidik, peserta didik, dan 
pemangku kepentingan lainnya. Komunikasi 
yang efektif memungkinkan pengambilan 
keputusan berbasis data, meningkatkan 
koordinasi, serta memperkuat hubungan 
antara sekolah, guru, siswa, orang tua, dan 
masyarakat. Dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, komunikasi berperan dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, meningkatkan motivasi siswa, serta 
memastikan implementasi kebijakan 
pendidikan yang lebih efektif. Penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
menjadi faktor utama dalam mempercepat 
penyampaian informasi, memperluas akses 
pendidikan, serta meningkatkan transparansi 
dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 
Komunikasi juga menjadi elemen penting 
dalam mendukung fungsi manajemen 
pendidikan, meliputi perencanaan, peng-
organisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Dengan komunikasi yang baik, lembaga 
pendidikan dapat menyusun strategi yang 
lebih jelas, memperkuat koordinasi antara 

tenaga pendidik, serta melakukan evaluasi 
berbasis data untuk peningkatan 
berkelanjutan. Komunikasi memainkan peran 
dalam membangun interaksi antara pendidik, 
peserta didik, dan pemangku kepentingan 
lainnya.  

Berbagai tantangan komunikasi dalam 
manajemen pendidikan, seperti kurangnya 
struktur komunikasi yang jelas, keterbatasan 
infrastruktur TIK, serta resistensi terhadap 
perubahan. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi komunikasi yang lebih inovatif, 
berbasis teknologi, dan inklusif agar dapat 
menjawab tantangan pendidikan di era digital. 
Penelitian ini memberikan kontribusi 
signifikan dalam memahami peran 
komunikasi dalam manajemen pendidikan 
dan menawarkan rekomendasi strategis bagi 
pemangku kebijakan, tenaga pendidik, serta 
institusi pendidikan dalam mengembangkan 
sistem komunikasi yang lebih efektif dan 
berdaya guna 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Komunikasi dalam 
Manajemen Pendidikan: A Systematic Literature 
Review. 
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